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Abstract: This paper iries 10 see the concept of individual accountability where is discussed based on
accounting background in a private business at ekonomi komando to the market economic. The fact of
accountability concept, is performed as interpretation and translation from institutional structure with
rationality. Many literature performs the change of view about accountability supporting institutional
process, to form business as market economic actor, where is fighter between different rational view about
market economic, social accountability, and production orientation. Research method, this research con-
stitute literature investigation in gualitative meihod. This process used (o hermeunitic or interpretivism
caiegory in accounting. The resull, perform various method where is related with a new method of study
about business and it performance between market economic condition. It have challenge that accounting
can be calculated with the method how to handle the consequences of individual actionin business commu-
nity. This critical point is to relate accounting and accountability and the existence of business as organi-
zation in Khalifatullah Fil-Ardh perspective.
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Pembahasan teoritis tentang akuntabilitas dengan
memperhitungkan titik awal retorika didasarkan pada
Munroe dan Mouritsen (1996) sebagai berikut; Seorang
sckretaris Kantor yang sulit. scorang pekerja sosial
vang sembrono, bos dibayar berlebihan. ini adalah
gambaran sebuah kacamata akuntabiiitas. Publik in-
dividual seringkali dramatis dan menghasilkan pang-
gilan sama membuat orang lebih bertanggungjawab.
Sekarang hampir setiap orang menerima panggilan
untuk membuat orang lebih bertanggungjawab. Se-
sungguhnya. siapa vang dapat menentang? Siapa yang
dapat melawan akuntabilitas? Sebagai konsekuensi.
sejumlah perubahan telah menyebar ke dalam kehi-
dupan bisnis dan pemerintahan, seperti rumah sakit, sekolah.
kantor. toko. atau pabrik dan kegiatan bisnis lainya.
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Akuntabilitas yang dipilih bagaimana relevansi-
nya dengan pembahasan kedua isu yang berhubungan
dalam ekonomi transisi adalah. Pertama, bagaimana
cara manajemen ditangani, ditarik, diterjemahkan dan
dipahami dalam perusahaan dimana rasionalitas baru
ditampiikan. Kedua, bagaimana orang dalam perusa-
haan transisi memahami pedoman dalam melakukan
hal benar/salah. Sebuah poin penting dalam paper ini
adalah menghubungkan akuntabilitas dan eksistensi
praktik bisnis perusahaan sebagai sebuah perusahaan
transisi dengan kerangka kerja dari Berger &
Luckman (1996). Hubungan seharusnya dipandang
dalam sebuah perspektif, di mana masyarakat atau
lingkungan vang berdekatan saling berhubungan pada
unit sosial individual.

Terminologi dari Berger & Luck mann berhu-
bungan dengan isu sentral bahwa lingkungan institu-
sional dekat dengan pasar komando yang menciptakan
produk secara manusiawi, dimana sifat dari realitas
objektif dan unit sosial manusia merupakan sebuah
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produk sosial. Didasarkan pada analisis yang fokus
kepada (a) bagaimana konsep ekonomi pasar diinter-
pretasikan dan diterjemahkan ke dalam perusahaan
transisi dan mempengaruhi akuntabilitas, (b) bagai-
mana rasionalitas berkaitan dengan akuntabilitas
mempengaruhi pencarian keseimbangan antara konti-
nuitas dan stabilitas antara masa lalu, sekarang dan
masa depan pada sisi permintaan untuk ditukarkan
dengan produk lain. Alasan utama penggunaan
kerangka relerensi teoritis tentang 'interpretasi dan
translasi’ dalam konteks khusus dan sangat kompleks
adalah teori kontingensi disederhanakan sebagai dunia
adalah apa yang dilakukan perusahaan lain "membiar-
kan meniru ide/praxis™ sepertinya tidak mampu
menyerap dan menjelaskan kompleksitas dalam
menangani bagaimana perubahan institusional makro
ekonomi masuk ke level mikro ckonomi.

Kajian berikutnya mencoba menghubungkan
presentasi akuntabiliias, membahas pandangan sentral
dari fakta dalam pengetahuan sosial dari Konstruksi
Realitas Sosial. Sasarannya adalah melihat pada
akuntabilitas sebagai sebuah interpretasi dari sebuah
institusi yang mengimplikasikan rasionalitas dan logika.
Melalui ukuran akuntansi manajemen dan akuntabili-
tas dalam praktik bisnis perusahaan. Konsep akuntansi
manajemen yang didesain untuk kebutuhan organisasi
perusahaan modern kapitalis dan menjadikan pers-
pektif finansial sebagai landasar sekaligus tujuan dari
organisasi tidak bisa dipungkiri. Konsep ini jelas tidak
akan mampu mencerminkan realitas organisasi
syariah yang dipahami melalui konsep Khalifatuilah
Fil Ardh. Konsep Khalifatullah Fil Ardh pada dasar-
nya dibentuk dari nilai dan idiologi yang berbeda.
Untuk itu. diperlukan suatu cara berpikir all-inclusuve.
yaitu dengan menem patkan perspektif Khalifatullah
Fil Ardh dengan konsep akuntansi manajemen pada
derajat yang seimbang dan proporsional. Dengan ada-
nya keseimbangan antara kosep akuntansi manaje-
men dengan perspektit Khalifatullah Fil Avdh, maka,
yang akan muncul adalah suatu kondisi yang sinergis
bagi kedua konsep dalam membentuk konsep baru
yang lebih mapan dan diterima umum.

Merujuk bahwa aktor harus mengakui dan bertin-
dak berdasarkan kode tertentu dalam praktik akuntansi
berhubungan erat dengan interpretasi tentang hubung-
an antara makna akuntansi dan akuntabilitas. Di
samping, dimensi objektif dan kuaiitatif, periu juga
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menambahkan sebuah dimensi yang menghubungkan
pada pengembangan dan pemeliharaan pola perilaku
dan nilai bagi akuntansi. Sistem dibentuk di mana orang
dapat melihatnya di dalam kerangka kerja yang kurang
lebih spesifik dan di mana seseorang bertanggung

Jawab. Fokus Miller (1994) terhadap praktik sosial

dan pengenalan terhadap reproduksi akuntabilitas
berkesinambungan adalah satu pendekatan spektrum
luas. Munro dan Mouritsen (1996) menyatakan bahwa
akuntabilitas bukan semata kerangka referensi, tetapi
pada dasarnya aksis, poin patokan untuk keputusan
dan negosiasi keseharian. Membuat akuntabilitas eks-
plisit dalam pengertian, penghargaan dan kesalahan,
memasukkan perencanaan dan menentukan tugas,
secara konsisten dalam mewujudkan & mengembang
kan hubungan sosial dalam komunitas.

Berbicara akuntansi dan tanggung jawab eksplisit
dalam bentuk tanggung jawab terhadap aksi atau
tujuan yang tercapai atau fidak. diasumsikan hahwa
secara implisit aktor adalah otonom dalam pengertian
aksi dalam tingkat otonomi tidak ditentukan. Otonomi
dalam beberapa tingkat adalah prasyarat bagi akunta
bilitas. Aktor tidak dianggap heterony mous, individual
pasif vang menjadi subjek untuk menentukan dan
mekanisme otomatis dan proses (Willmot, 1996 hal.
34). Segaris dengan pandangan aktor sebagai otonom
atas beberapa pengembangan secara jelas memasuk-
kan sebuah dimensi organisasional yang merujuk pada
organisasi dan distribusi akuntabilitas. Munro (1996,
hal.4) berkaitan dengan akuntabilitas sebagai pendeka-
tan dan metode yang berhubungan dengan aktor seba-
gai bagian hubungan akuntabilitas.

Boland dan Schultz (1996, hal.62) menjelaskan
bahwa interpretasi sebuah tindakan apa yang sudah
dilakukan, mengapa dan didasarkan pada logika apa
yang sudah dilakukan dan bertanggungjawab secara
simultan menunjukkan dependensi dan kesetiaan, bu-
kan hanya kewajiban, aktivitas dan praktik, tetapi juga
alasan dan moral yang mendasarinya. Kepercayaan
mercka terhadap penjelasan atau janji untuk menerima
realitas kehidupan sehari-hari yang bersama-sama
dengan sebuah penilaian kualifikasi individual mene-
gaskan atau menginvalidasi apakah individual akan
menjadi partisipan dari sebuah keanggotaan (Munro,
1996, hal.4). Pengujian kepercayaan dan mentaliitas
atau pencarian kambing hitam (Munroe & Mouritsen,
1996) akhirnya menjelaskan kemungkinan pengelua
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ran, atau klarifikasi apa yang dirasakan sebagai tang-
gungjawab pegawal cara ini diseiidiki melalui penga-
turan teoretis dari Berger dan Luckmann. Teori berfo-
kus pada hubungan konstruksi sosial dan rasionalitas,
memungkinkan aplikast di mana memungkinkan.
Penjelasan menjadi relevan untuk menganalisis mana
bentuk rasionalitas dan akuntabilitas dapat ditemukan
dalam kasus praktik bisnis perusahaan.

Terminologi, konsep dan alat-alat yang berhu-
bungan dengan persaingan dan kehidupan pasar
meliputi rasionalisasi dan adaptasi jumlah pegawai,
konsumen dan orientasi pasar, dan prioritas keuangan
dengan mengorbankan prioritas produksi. Sebagai
pemegang saham dalam perusahaan, akan tertarik
mendapatkan kemungkinan deviden terbaik. Oleh
karena itu, akan menolak orang-orang yang tidak
memberikan kontribusi untuk memenuhi tujuan ini.
Benar bahwa akan dapat menampilkan sejumlah
pegawai yang diberhentikan tanpa konsekuensi terha-
dap fungsi-fungsi perusahaan akan menghemat vang.
Tetapi sulit ditangani oleh manajemen, ini adalah
masalah yang sangat rumit, berbicara tentang kemanu
siaan. Pemisahan antara akuntabilitas sosial dan
orientasi pada satu sisi dan eksistensi masa depan
dalam pengertian pasar, secara tepat diilustrasikan
sama scperti dilema manajemen. Pernyataan
herfokus kualifikasi pegawai dan alokasi kerja, men-
cerminkan orientasi dan prioritas strategis. Pernyataan
menunjukkan garis demarkasi hubungan terhadap
orientasi produksi dan alasan yang berorientasi sosial,
termasuk orientasi yang mendasarinya. pendukung
lain terhadap rasionalitas berorientasi pasar menyoroti
orientasi dan penjualan.

Berlawanan dengan masa lalu, sckarang harus
berdiri segaris untuk menjual produk kepada konsu-
men. Yakin bahwa seluruh usaha berkonsentrasi pada
tugas melayani konsumen. Pada umumnya konsumen
adalah paling penting, tetapi tidak semua konsumen
hanya konsumen yang mampu membayar dan tertarik.
Ini adalah bagaimana mekanisme pasar berfungsi dan
seharusnya berfungsi manajemen harus mencoba
memenuhi permintaan mereka yang mampu mem
bayar dan mempunyai kekuatan membeli. Jelas bahwa
departemen pemasaran Kita harus mempunyai staf
terbaik. Seluruh perusahaan hidup dari departemen
ini. Perusahaan harus mempunyai orang-orang pen-
jualan ahli. tidak menggunakan setiap orang vang

orilose
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bekerja sebaik-baiknya jika seluruh produksi berakhir
sebagai inventori. Perhitungan dengan orientasi pro-
duksi dan ide berorientasi sosial yang sesuai terha-
dap pemasaran dan mengadopsi konsumen sebagai
paramcter akhir terhadap perbaikan manajemen dan
memastikan keberhasilan dan kelangsungan hidup.
Orientasi tersebut seharusnya bahkan lebih dikurangi
dan ditargetkan kepada konsumen yang mampu
membayar. Proses dan orientasi diinterpretasikan
sebagai esensi dan logika dari mekanisme pasar, dan
proses disetujui. Kutipan lalu menampilkan ekonomi
pasar rasional yang mencerminkan transfer alasan
berorientasi produksi didasarkan pada alasan keuang-
an dengan merujuk pada pasar sebagai diktator dan
prasyarat untuk eksistensi yang akan datang.

Berfokus pada akuntabilitas sosial. Alasan akun-
tabilitas sosial digunakan sebagai sekumpulan nilai,
sebuah penanganan dan retorika di mana argumen
untuk masa depan, prioritas yang diinginkan. Secara
khusus, argumen dalam kategori rasional tidak berfo-
kus pada masalah keuangan semata. Sebaliknya.
keuangan dominannya adalah mendapatkan sejumlah
pekerjaan sekarang dan sebanyak mungkin di masa
vang akan datang. Keselamatan kerja menjadi fokus-
nva, baik dalam pengertian lingkungan dan memastikan
bahwa pcgawai tidak akan cidera secara fisik. Karena
Kita bekerja dengan sesuatu yang berbahaya, dan
telah mengalami beberapa ledakan yang tidak menye-
nangkan. Misi perusahaan harus menyelamatkan
pekerjaan. Dalam kehidupan layak ini adalah elemen
dasar dalam menghasilkan produk yang mempunyai
kualitas tinggi secara teknis. dan harus dilakukan di
bawah lingkungan yang tidak berbahaya bagi kese-
hatan pegawai atau lingkungan eksternal.

Dalam pengertian nilai, alasan didasarkan pada
fakta bahwa ada mempunyai keunikan di masa lalu,
budaya sosial sesuai dengan hampir semua komunitas.
Tetapi komunitas sama juga menyatakan bahwa buda-
ya ini sekarang ambil bagian dalam kebajikan sosial.
Contoh, agar mampu membantu pegawai jika mem-
punyai masalah keuangan akut perusahaan harus
menggunakan kredit darurat. Perusahaan juga harus
mempunyai kemungkinan dan waktu untuk saling
memperhatikan. Sekarang, setiap orang sibuk berada
di rumah, istirahat setelah kerja keras. Tidak ada orang
mempunyai waktu untuk mendengar orang lain, dan
tidak ada orang bertemu setelah jam kerja. Kita harus
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menjadi sedikit seperti lembaga sosial dan sedikit
kebebasan di tempat kerja. Sedikit untuk hari tua, di
mana kita gunakan barangkali 5 jam untuk kerja sam-
pai dengan 8 jam, dan di mana 3 jam sisanya dapat
bersantai. Pada umumnya pertimbangan sosial harus
diberi prioritas dan membentuk kerangka kerja organi-
sasi dasar dalam pengertian nilai yang menjadi dasar
akuntabilitas. Argumen tentang akuntabilitas sosial
seringkali berhubungan dengan pandangan bahwa
biaya pribadi dari memenuhi pasar dan reorganisasi
agar berfungsi dipasar adalah terialu tinggi dalam
perspektif ini, usaha manajemen untuk mengimple-
mentasikan ekonomi pasar rasional dan membuat
perusahaan mampu menjadi aktor ekonomi pasar.
Tujuannya adalah membahas kekuatan scbagai
sebuah konsep dan fenomena yang dibutuhkan dalam
inter pretasi, implementasi dan operasionalisasi realitas
kehidupan sehari-hari di bawah ekonomi pasar dalam
hubungannya dengan akuntansi manajemen. Salancik
dan Preffer (1978) menyatakan bahwa perlu untuk
mempunyai entitas kekuasaan (entitas & pemilik)
dalam organisasi. Penting bahwa entitas tertentu
mempunyai kekuatan untuk menginterpretasikan dan
selanjutnya memperkenalkan konsep baru dalam orga-
nisasi. Hak untuk menginterpretasikan adaptasi ide
ckonomi pasar dan kekuatan yang dibutuhkan untuk
merealisasikan & memperkenalkan konsep pasar
secara jelas mengimplikasikan sebuah interpretasi
implisit atau eksplisit pembahasan berikut akan berfo-
kus kepada bagaimanakah konsep pasar dan kecoco
kan akuntabilitas diperkenalkan dan disampaikan
kepada kelompok rasional yang berbeda. Referensi
utamanya adalah Preffer (1981), di mana teori tentang
kekuatan dalam organisasi dapat dipandang sebagai
elaborasi lebih jauh tentang pemikiran dan ide vang
ditampilkan oleh Salancik dan Preffer (1978).
Preffer (1981:228) menyatakan bahwa ada
pengecualian jika waktu dan lingkungan berkembang
dalam satu cara di mana strategi dan praktek organi-
sasional baru diterima secara luas dalam organisasi.
ukuran baru, interpretasi, target, strategi dan sebagai-
nya, seringkali dipandang sebagai tantangan untuk
membangun institusi dalam organisasi. Pada umum-
nya, stratcgi dan politik di dasarkan pada target dan
praktik vang terbentuk, dan institusi cenderung
menentang perubahan, termasuk perubahan dalam
penggunaan kekuasaan. Organisasi yang dibangun
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secara hierarkis dengan prosedur formalisasi yang
disederhanakan oleh konsentrasi kompetensi pengam-
bilan keputusan dalam puncak organisasi dan strategi
dan birokratis terorganisasi dalam mengkordinasi
proses. Terlepas dari ekspresi kepercayaan dalam
manajemen hierarkis, direktur manajemen percaya
bahwa manajemen puncak harus membentuk sebuah
tim manajemen kohesif dan erat, jika tidak para ang-
gota akan bertindak sendiri-sendiri. Juga sangat pen-
ting bagi perusahaan dan pegawai bahwa manajemen
berdiri bersama-sama dan tidak dapat mengabaikan
orang lain. Mereka berpikir bahwa sesuatu akan lebih
baik, lebih mudah dan tidak terlalu keras bagi yang
berhasil dalam menyelesaikan perencanaan. Tetapi
sesuatu tidak akan menjadi lebih mudah. Jika tidak
ada persatuan, jika manajemen tidak dapat setuju ten-
tang bagaimana untuk menjalankan pabrik, sesuatu
akan tetap gagal. Kemudian, kita akan kesulitan dan
setiap orang akan kehilangan pekerjaannya.

Dari perspektif kekuatan, pentingnya mendesain
dan memperkenalkan sistem manajemen (menampil-
kan akuntabilitas) tidak hanya meliputi konstruksi itu
sendiri dan perwujudan fisik dipandang sebagai refe-
rensi, tetapi juga hak untuk membentuk preseden da-
lam menginterpretasikan ukuran akuntansi manaje-
men Pfeffer (1981:186). Keuntungan strategis dan
politik dalam menjelaskan sebuah interpretasi ukuran
akuntansi manajemen. legitimasi dan penggunaan
mereka dalam konteks baru dan realitas kehidupan
sehari-hari adalah menempatkan akuntabilitas pada
agenda hak untuk mendefinisikan apa yang dimaksud
dengan akuntabilitas dan dalam situasi apa pegawai
seharusnya bertanggungjawab. Menurut Pfefer, ini
adalah interpretasi secara tepat tentang kejadian atau
tindakan yang memutuskan apakah akan diterima
dengan baik penting bagi manajemen mengetahui
bagaimana manajer menerima ukuran yang dilakukan
manajemen.

Organisasi syariah berdiri berdasarkan suatu
premis dalam Al-qur’an bahwa manusia adalah
Khalifatullah Fil Ardh. Manusia diberi amanah oleh
Allah sebagai Khalifatullah Fil Ardh untuk
menebarkan rahmatal lil "alamin (QS. Al-Baqgarah,
2:30: Al-Anbiyaa’ 107:21). Semua itu harus dijalankan
dalam kerangka ibadah dan mencapai ridha Allah (Qs.
Adz-Dzaariyat 51:56). Premis ini kemudian diguna
kan sebagai perspektif bagi organisasi syariah dengan
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tujuan merckonstruksi perspektif organisasi kapitalis.
Konsekuensinya adalah organisasi tidak lagi berope-
rasi berdasarkan motif mencari laba-materi belaka,
tetapi iebih dari itu menebarkan rahkat bagi semesta
alam dalam kerangka niatan ibadah /lillahi laala (meng-
harap ridha Allah semata). Dengan demikian, organi-
sasi syariah mengikuti aturan/hukum dari dua model
interaksi, yaitu: (a) interaksi organisasi kepada Allah
(dimensi ibadah), (b) interaksi/muamalah dengan
masyarakat (stake holder dan shareholder) dan
dunia (lingkungan ekosistem & komunitasnya).

Untuk memudahkan pemahaman tentang organi-
sasi syariah, digunakan suatu metafora dalam mema-
hami sutu objek/pengalaman dengan menggunakan
objek/ pengalaman lain scbagai alat komparasi atau
pun analogi (Pace dan faules, 2000; & Morgan, 1998).
Jenis metafora yang digunakan di sini adalah beberapa
macam, seperti metafora mesin (Morgan & Gazendam,
1993). metafora organisme (Morgan, 1998), yvang
menjadi fokus pembahasan pada paper ini adalah
metafora amanah (Triyuwono, 2000, 2006).

Kajian ini merujuk pada pendekatan metafora
amanah yang direkomendasikan Triyuwono, 2000
dalam menjelaskan hakikat atau apa yang disebut
dengan konsep "Diri” organisasi syariah. Metafora
amanah merupakan bentuk turunan dari perspektif
Khalifar vllah Fil Ardh. Di mana fungsi manusia
sebagai Khalifatullah Fil Ardh adalah pendele
gasian amanah (wewenang dan tanggung jawab) dari
Allah, sebagai manusia untuk mencbarkan rahmat bagi
semesta alam (‘Triyuwono, 2000, 2006). Abdurrachman,
2000 & As’udi; 2001). Pernyataan tersebut secara
tersirat menunjukkan adanya konsep kepemilikan
segala sesuatu yang absolut adalah milik Allah, dan
manusia hanya sebagai khalifah (agen). Dalam hal
ini manusia (organisasi) harus bertindak sesuai dengan
ketentuan syariah (Setiabudi & Triyuwono 2002:154).
Di mana I riyuwono, konsep metafora amanah tidak
dapat dipahami sebagai pola interaksi horizontal (anta-
ra manusia dengan sesama makhluk Allah) saja,
namun juga memiliki dimensi vertikal ke Tuhanan
(transedental dan spiritual).

METODE

Metode Pencelitian
Penelitian ini merupakan kajian literatur terma-
suk dalam model penelitian kualitatif. Model dan proses

penelitian dilakukan mengikuti tahapan berikut,
Moieon (2006):
|.  Tahap pertama, mengetahui sesuatu yang perlu
diketahui. vakni dengan merumuskan rurhusan
masalah dan jenis mctodologi penelitian yang
akan digunakan.
Tahap kedua, tahap eksplorasi fokus. Terdiri dari
dua tahapan, yakni: (a) dengan melakukan analisis
dan mengindentifikasi bangunan Konsep Akun-
tansi Manajemen, dan (b) dilanjutkan dengan
rekonstruksi Konsep Akuntabilitas yang sesuai
dengan praktik Bisnis Perusahaan.

3. Tahap keriga, pengecekan dan pemeriksaan
keabsahan data. Tahap ini dilakukan data smooth-
ing berupa konfirmasi terhadap subjek atau
informan serta perbandingan keabsahan data
terhadap sumber-sumber literatur yang diambil.

(8]

Metode Strukturalis Transendental

Model analisis data yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah dengan menerapkan suatu pendekatan
strukturalisme transedental (Kuntowijoyo, 2006).
Strukturalisme merupakan alternatif pemahaman
objek secara total dengan melalui struktur/abjek
tersebut. Sementara tran sendental dalam hal ini
melintasi batasan keilmuan dengan menghadirkan Al-
Qur’an sebagai paradigma sekaligus sumber nilai bagi
konstruksi teori dalam memahami realitas yang ada
(tekse konteks), Kuntowijoyo (2006). Ciri-ciri dari
struktur dimaksud adalah:

I. Keseluruhan, yakni keterpaduan antara keselu-
ruhan struktur dengan unsur-unsur yang mem-
bentuknya. Interaksi antara unsur-unsur terikat
pada suatu sistem hukum yang mengatur keselu-
ruhan sistem. Unsur-unsur tidak berdisi secara
terpisah, melainakan menjadi milik suatu struktur.

2. Transformasi, vakni bahwa struktur bersifat dina-
mis dan akan memperkaya diri dengan konsep-
konsep vang baru.

3. Self-regulation, penambahan konsep baru tidak
bermakna berada di luar struktur, sehingga akan
tetap memelihara struktur itu sendiri.
Pemahaman kemudian, bahwa strukturalisme

bertujuan untuk memahami unsur-unsur Kuntowijoyo

(2006), melalui:

* Interconnectedness, yakni pola keterkaitan
antara unsur-unsur. Unsur-unsur harus dipahami
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sebagai bagian integral dari sistem struktur, struk-
tur tidak akan dipahami dengan jalan memilah
atau memisah unsur sebagai pembentukan struktur
dan mamahami unsur sebagai sesuatu yang inde-
penden dan parsial.

*  Pencarian makna yang berada dibalik realitas
empiris, yakni pencarian makna inti dan substan-
sial dari suatu struktur/ konsep. Contoh makan
tidak dipahami sebagai aktivitas pemenuhan perut
semata (/ive to eat), namun juga sebagai tindakan
untuk memberi tubuh cukup energi dan melaku
kan kegiatan yang bermakna (ear o live).

«  Polaoposisi biner unsur yang bersifat sinkronis,
bukan diakronis {berlawanan), sehingga unsur-
unsur di dalam struktur tidak bersifat eksklusif

tctapi afl-inclusive.

HASIL
Analisis Teori

Perhatian utama sekarang adalah menghubung-
kan akuntabilitas organisasional dan individual eksplisit
dengan konsep akuntabilitas yang teiah digunakan
sejauh ini sebagai hubungan yang berfokus kepada
makna dan alasan yang diimplikasikan dalam rasionali-
tas ckonomi pasar. Dapat diikuti bahwa konsep akun-
tabilitas akan dipahami sebagai spesifikasi dari akunta-
bilitas keseluruhan terhadap rasionalitas, pemikiran,
dan logika ekonomi pasar. Registrasi cenderung mem-
buat individual. akuntabilitas formal lebih eksplisit.
dimana bertentangan dengan praktek dan tradisi dalam
ekonomi komando. Sebelum akuntabilitas dianalisis
berdasarkan individual dan level organisasional.

Rekonstruksi teknik-teknik operasional praktik
akuntansi menjadikan analisis yang efektif dan mode-
rat, dalam membangun suatu konsep organisasi bisnis
dan akuntabilitas yang sesuai dengan perspektif kha-
lifatullah fil ardh yakni dengan meletakkan konsep
tauhid sebagai konsep dasar. Tanpa secara frontal
menghilangkan konsep materi (kapitalisme). Bagai
manapun juga organisasi bisnis tidak akan dapat diba-
ngun dan berdiri dengan tegak jika nilai-nilai idiologi
yang dijadikan landasan bergerak adalah fokus pada
nilai materi-kapitalisme, demikian pula organisasi
bisnis kapitalis yang akan sulit bertahan dalam norma
syariah Islam (rauhid). Alternatif pemecahan dari
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masalah ini bukan terletak pada tataran teknik opera-
sional semata, melainkan pada kancah dan atau ranah
teoritis konseptual dalam organi sasi bisnis perusa-
haan,

Penggunaan analisis teknik rekonstruksi dimung-
kinkan, di mana karena aspek individu utilitarian
dengan aspek sosial altruistis memiliki peran vital bagi
hakikat diri dan daur hidup organisasi. kedua hal ini
dapat dipahami dalam satu kerangka fikir (all-inclisive)
dengan memasukkan Konsep sosial altruistis pada
derajat yang proporsional dengan konsep individu utili-
tarian, sehingga keduanya mampu berada dalam kon-
disi yang sejalan/sinergi. Triyuwono (2000).

Konstruk hakikat bisnis atau muamalah pada da-
sarnya merupakan kombinasi unik antara proses inter-
aksi (transaksi) sosial antara individu dengan kebutuh-
an diri individu. Konsekuensi logis yang timbul dari
interaksi (transaksi) adalah terbentuknya hak yang
diperoleh dan kewajiban serta aturan (etika-moral)
yang harus dijunjung tinggi dan dipatuhi oleh pihak-
pihak yang terlibat. Dimensi etis/moral ini penting,
untuk tetap menjaga bisnis dan pelakunya tetap pada
koridor etika bisnis yang menjunjung tinggi nilai moral
yang humanis, dalam artian praktik bisnis tidak meng-
abaikan atau bahkan merugikan pihak-pihak lain (baik
langsung atau tidak langsung) terlibat di dalamnya
Triyuwono (2006), Nugroho (2001). Keberadaan
pihak lain (stzakeholder, lingkungan) menjadi penting
karena tanpa adanya kesinambungan, kinerja masa
depan (sustainability) organisasi menjadi terancam
(Zchar dan Marshall, 2006). Konsep bisnis yang hu-
manis memberikan suatu implikasi bahwa aplikasi
bisnis tidak lagi berada dalam wilayah yang “abu-
abu” etika moral/value free, melainkan pencermi- nan
praktik akuntansi dalam organisasi bisnis yang
akuntabel.

Wujud rekonstruksi nilai-nilai akuntansi manajerial
dalam organisasi bisnis dan akuntabilitas dengan nilai
tauhid dalam perspektif khalifatullah fil ardh,
dengan demikian menempatkan komonitas yang
termarjinalkan ke posisi vang sejajar (emansi
patoris). Secara redaksional, hal ini tersurat/ terkon-
sep dalam premis, bahwa manusia (organisasi) seba-
gai khalifah (pemimpin) sckaligus hamba Allah dimuka
bumi yang memiliki fungsi untuk menebarkan rahmat
bagai seluruh alam “rahmatan lil alamiin®
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(karvawan, pemegang saham, pemerintah, masya-
rakat, ekosistem, komunitas dan lainya). Dalam kon-
teks organisasi bisnis, hal ini berarti bahwa rahmat
(kekayaan/wealih) dan proses distribusinya harus
sesuai dengan ketentuan dan aturan Allah (yakni jujur,
transparan, adil/fair dan akuntabel). Dengan demikian,
baik akuntansi maupun akuntabilitas sebagai alat
manajerial. memiliki makna emansipatoris dan
menempatkan kepentingan umum dalam posisi yang
scjajar dan proporsional sesuai ketentuan hukum
agama (syariat Islam).

Konsep bisnis dalam Islam juga tidak mengabai-
kan hakikat dan tujuan organisasi bisnis terhadap
pencapaian materi (laba/nilai tambah), sebagaimana
vang dicita-citakan dalam konsep bisnis konvensional.
Bagaimana pun organisasi bisnis tidak akan dapat
menebarkan rahmat bagai seluruh alam, jika ia tidak
memiliki “rahmat” itu sendiri. Karenanya konsep
organisasi bisnis syariah bukanlah suaru konsep yang
efektif apalagi kontradiktif, karena tetap meletakkan
nilai materi dalam posisi yang penting namun termo-
derasi oleh suatu konsep tauhid Triyuwono (2000,
2004, 2006). Visualisasi dari rekonstruksi dapat dilihat
pada rekonstruksi ketiga metafora zakat. Dengan
merekonstruksi konsep akuntansi manajemen dan
akuntabilitas dalam praktik bisnis, dengan demikian
konsep lersebul merupakan konsep bisnis dan ekono-
mi yang transidental, yakni telah melintasi batas disiplin
ilmu akuntansi, bahkan disiplin ilmu lain (seperti psiko-
logi, sosiologi, ekologi dan lainya).

Perspektif Khalifatullah Fil Ardh

Akuntansi konvensional dikonstruk berdasarkan
konsep organisasi moderen yang berorientasi pada
pencapaian laba (profit). Paradigma kapitalisme seca-
ra gamblang tertuang dalam tahap-tahap filosofi dan
pendesainan praktik akuntansi. Hal ini memberikan
pengaruh cukup signifikan terhadap perspektif yang
digunakan sampai pada level teknis dan praktik.
Sementara organisasi bisnis syariah, memiliki landasan
bergerak/operasional yang berbeda dari organisasi bis-
nis konvensional pada umumnya. Fenomena ini dika-
renakan perbedaan visi dari organisasi syariah yvang
lebih untuk menebarkan rahmat bagai semesta alam
dalam kerangka ibadah kepada Allah.

Sementara bagaimana bila akuntansi konven-
sional diproyeksikan untuk mengkomunikasikan visi

organisasi bisnis syariah, sudah barang tentu harus
mengakomodir perspektif ini ke dalam landasan filoso-
fis dan teori-teori akuntansi itu sendiri. Proses rekon-
struksi adalah suatu alternatif pemikiran yang sesuai,
dimana menurut hemat penulis, untuk dapat merumus
kan konsep akuntansi (praktik organisasi) yang sesuai
dengan konsep organisasi syariah. Dengan demikian
konsep akuntansi konvensional perlu dimodifikasi agar
sesuai dengan nilai-nilai syariah, atau jika tidak, dapat
dilakukan tindakan eliminasi pada konstruk yang tidak
sesuai dengan hukum syariah.

Perspektif Metafora Amanah

Merujuk pada bentuk turunan dari perspektif
Khalifatullah Fil Ardh, metafora amanah sebagai
akibatnya perlu pula terrefleksikan ke dalam konsep
akuntansi manajemen. Metafora amanah digunakan
untuk melakukan rekonstruksi pada tataran misi, yang
tertuang dalam keempat perspektif dan konsep. Esensi
metafora amanah pada dasarnya berkenaan dengan
empat hal pokok, vaitu:

»  Sang pemberi amanah, (yaitu Allah SWT),

*  Penerima amanah, (vaitu manusia (karyawan dan
manajer dalam organisasi)),

*  Amanabh itu sendiri, (yaitu menebar rahmat bagi
semesta alam),

* Objek amanah, (yaitu manusia dan alam atau
lingkungan hidup).

Dimensi pertanggung jawaban organisasi svariah
bukan hanya kepada sesama manusia (pemegang
saham, pelanggan, karyawan dan lainnya), namun
juga kepada Allah, yakni pengelolaan sumber daya
yang selaras dengan ketentuan Allah (syari'ah)
dalam kerangka niat /illahi ta’ala (karena Allah Swt).
Konsep laba dalam akuntansi konvensional kurang
sesuai dengan konsep Khalifatullah Fil Ardh dan
metafora amanah, karena hanya mencakup kepen-
tingan para pemegang saham, pelanggan, manajer,
dan karyawan. Sedangkan misi organisasi syariah
adalah memiliki cakupan yang lebih luas, yakni
memberikan kontribusi positif (rahmat) kepada upaya
pelestarian lingkungan hidup/ekosistem selain kese-
jahteraan umat manusia. Penulis merekonstruksikan
konsep akuntansi menggunakan konsep Expanded
Value Added (Mulawarman, ef al., 2006). memberi-
kan informasi di mana laba bersih diperoleh perusa-
haan sebagai Value Added telah memenuhi atribut
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halal. sccara jujur dan adil telah didistribusikan ke
berbagai pihak (pemegang saham, karvawan. peme-
rintah, lingkungan dan masyarakat) dengan akunta-
bilitas yang tinggi.

Perspektif Akuntabilitas Lingkungan Sosial

Miriam Budiardjo (2000) mendefinisikan akunta-
bilitas sebagai Pertang gungjawaban pihak yang
diberi mandat untuk memerintah kepada mereka
yang memberi mandat itu.” Akuntabilitas bermakna
pertanggung jawaban dengan menciptakan pengawa
san melalui distribusi kekuasaan pada berbagai
organisasi sehingga mengurangi penumpukkan kekua-
saan sckaligus menciptakan kondisi saling mengawasi
(checks and balances sistem). Achmad Damiri
menyebuikan (2005) akuntabilitas adalah kejelasan
fungsi, struktur dan pertanggungjawaban organ peru-
sahaan sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana
secara efektif. Sugijanto, ¢f «l. (1995) menguiip
Patricia Douglas menguraikan fungsi akuntabilitas
meliputi tiga unsur, yaitu: (1) providing information
about decisions and actions raken during the
course of operating entity; (2) having the inter-
nal parties review the information, and (3) taking
corrective actions where necessary. Sedangkan Guy
Peter menyebutkan adanya 3 tipe akuntabilitas yaitu:
(1)akuntabilitas keuangan, (2) akuntabilitas adminis-
tratif, dan (3) akuntabilitas kebijakan publik.

Akuntabilitas adalah suatu pertanggungjawaban
oleh pihak-pihak yang diberi kepercayaan oieh masya-
rakat atau individu di mana nantinya terdapat keber-
hasilan atau kegagalan atas pelaksanaan misi organi-
sasi dalam mencapai tujuan dan sasaran vang telah
ditetapkan. Pertanggungjawaban tersebut berkaitan
langsung dengan aktivitas birokrasi dalam memberikan
pelayan sebagai kontraprestasi atas hak-hak yang
telah dipungut langsung maupun tidak langsung dari
masyarakat. Jadi, suatu entitas yang accountable
adalah entitas yang mampu menyajikan informasi
secara terbuka mengenai keputusan-keputusan yang
telah diambil selama beroperasinya entitas tersebut,

informasi tersebut, serta bila dibutuhkan harus ada
kesediaan untuk mengambil tindakan korektif. Dengan
demikian, penggunaan istilah akuntabilitas mengan-
dung makna yang jelas bahwa hasil operasi termasuk
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di dalamnya keputusan-keputusan dan kebijakan diam-
bil oleh suatu entitas harus dapat dijelaskan dan diper-
tanggung jawabkan kepada publik dan publik harus
pada posisi untuk dapat mengakses informasi tersebut.

PEMBAHASAN
Akuntansi untuk Akuntabilitas dan Trasparansi

Pada prinsipnya, dugaan akuntabilitas digunakan
di Gray (1983)dan Gray. e al. (1986,1987,1988,1991).
sebagai satu konsep emancipatory yang membantu
untuk mengungkapkan. meningkatkan dan mengem
bangkan hubungan sosial meialui suatu pemeriksaan
kembali dan perluasan yang dibentuk hak-hak untuk
informasi. Trade off adalah antara (1) menerima
beberapa dasar empiris untuk akuntabilitas, mencer-
minkan unsur dari suatu keadaan tetap pada suatu
saat tertentu yang tidak perlu dianggap sebagai hanya
atau patut. (2) memilih argumentasi dan pernyataan
seperti kepercayaan sendiri yang menuntut hak-hak.
(Lihat Liderman, 1986; Lidierman dan Creasey,
1985).

Kritik bahwa akuntabilitas adalah eksplosif seba-
gian besar mensyaratkan satu dunia manipulatip dan
berlawanan. Visi deep green mencari kepada minimisasi
dan pada akhirnya menggantikan karakteristik proses
akuntabilitas sebagai sosial dan liberal, suatu makna
tentang penjelasan dan penjelasan ulang. Teori Mac
Pherson dari "Pengembangan Demokrasi” pengem-
bangan dan non ekstraktif. Non ekstraktif tersebut
tidak tergantung pada keberadaan yang dilanjutkan
dari hubungan kekuatan yang berbasis penggolong-
an sekuritas. Dengan pengembangan MacPherson
berarti bahwa teori menyirat kan perluasan kekuasaan
seseorang untuk menggunakan kemampuannya me-
ngembangkan kemampuan manusia menurut dugaan.
Ini termasuk kapasitas seseorang untuk moral Jud
gement dan tindakan, untuk kreasi dan perenungan
estetika, untuk persahabatan, kasih, dan bahkan
pengalaman religius.

Gray (1990-e) dan Malachowski (1990) kedua-
nya menyatakan bahwa barometer pendapat umum
dapat dengan sah ditafsirkan sebagai dasar untuk hak
dan akuntabilitas. Perlu dicatat bahwa ada dua maksud
dibalik pengembangan sistem akuntabilitas.

*  Pertama, akuntabilitas dianggap sebagai makna
pengembangan hubungan sosial yang semakin
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dekat dan satu unsur di dalam membawa kekua-

saan kembaii pada demo-demo.

+  Kedua, pengembangan dari akuntabilitas me-
ningkatkan transparansi organisasi, yaitu mening-
katkan cara untuk mendorong peningkatan keter-
bukaan. "didalam " dari organisasi menjadi lebih
kelihatan jelas. Proses semakin nyata pada awal-
nya suatu proses yang menyakitkan “partisipan
internal”, tetapi perlu mendorong pengurangan
tegangan "internal” terhadap “eksternal”
sebagai masyarakat yang semuanya adalah dari
pemilik, pelanggan, manajemen, karyawan.
Argumentasi Gray, ef al., bahwa isi informasi

diatur oleh kategori vang mengenali hukum dan kuasa
hukum sedapat mungkin sekarang diperluas yang
dipandang dari sudut lain, terutama sekali, informasi
dampak sosial dan lingkungan. Menetap dengan pers-
pektifteoretis sistem, informasi seperti itu akan menja-
ditiga jenis:

«  Input Data: sebagai, secara fisik dan sumber
daya manusia; dampak lingkungan dan gangguan
vang menyebabkannya (kehancuran habitat);
data etika dipembelian, investasi dan merekrut
aktivitas.

«  Proses data, sebagai. data efisiensi (inpur sum-
ber daya kepada tingkat ourput atau aktivitas);
data kendali dari karyawan.

s Quput Dara: sebagai, emisi polusi; barang vang
dihasilkan dan ditempatkan atau disimpan; penga-
ruh dan kendali uang terlatih: tekanan yang me-
nyebabkan.

Pertanvaan bagaimana akuntabilitas akan diko-
munikasikan saluran vang akan digunakan untuk
transmisi isyarat. Gray (1983) menekankan pokok dari
akuntabilitas yang dapat dicapai hanya dengan mem-
buat informasi tersedia di dalam milik umum, meng
akomodasi gymnastic dari diskusi kegunaan keputu
san vang tidak penting untuk proses. Spekulasi sekitar
bentuk yang mungkin dari sistem akuntansi yang
mungkin kehilangan ketepatannya dengan cepat.
Sedang pengembangan semacam sistem akuntabilitas
sebagaimana diperlukan kondisi untuk pengembangan
dari visi hijau, Seperti vang dibantah Gray (1990-d)
ada satu yang mendesak perlu untuk mengembangkan
akuntansi aktiva lingkungan dan sistem pemeliharaan
untuk akuntansi yang berkembang dan berkelanjutan
(sustainable).

414

JURNALAPLIKASI MANAJEMEN |VOLUME 6 |[NOMOR 3| DESEMBER 2008

Akuntansi untuk Ketahanan atau Keberlanjutan

"Sustainable " tadinya di dalam currency yang
luas di antara environ mentalists untuk sekali waktu.
laporan Brundtland kepada PBB tahun 1987 (Perseri-
katan Bangsa-Bangsa,1987) meletakkan istilah di titik
sentral dari agenda ekonomi, politis dan bisnis. Ahli
ckonomi lingkungan (lihat Turner,1987,1988, 1989;
Tumer dan Pearce, 1990: Daly, 1980) mengusulkan
bahwa mulai berhubungan dengan masalah dengan
mengenali bahwa planet harus menghidupi/pemeliha-
raan dari tiga jenis modal yang berbeda vang dapat
mulai dihitung setiap sisanya sebagai “hasil . Keta-
hanan/keberlanjutan atau substiturable kekayaan
alam: bahwa bagian dari diosphere dapat diperbarui
atau dapat digantikan nilai kegunaannya.

Ada beberapa perselisihan tentang tingkatan di
mana Ketahanan harus dicari: perplanetan. nasional
atau masyarakat. Ketika organisasi mengendalikan
seba gian besar kapasitas dunia industri. Tampaknya
setiap akuntansi seperti itu mempunyai dua fungsi
utama, kedua-duanya vang berasal dari keperluan
akuntabilitas dan transparansi vang dibahas di atas.
Fungsi-fungsi ini akan menjadi:

« memelihara pengambil keputusan organisasi
memberitahu tentang tingkat di mana organisasi
tertentu yang menghabiskan modal planet it.
Hakikatnya, penggunaan terminologi ahli ekono-
mi. adalah satu usaha untuk "infernalise” apa
vang sebelumnya diperlakukan sebagai "eksier-
nalitas”; dan

»  untuk menjaga masyarakat yang di beritahu ten-
tang cara, modalnya dipekerjakannya atau tidak-
nya itu sedang dipertahankan.

Akuntansi berkelanjutan bisa di dekati didasarkan
pada: Pertama, akan menjadi suatu akuntansi non
keuangan yang mencoba untuk mengidentifikasi dan
lalu unsur-unsur jejak di dalam ketiga kategori dari
“modal” vang diletakkan di bawah kendali organisasi.
Kedua, Permasalahan praktis, pada prinsipnya, proses
tentang mengidentifikasi kritis, yang dapat diperbaha-
rui atau sub stitutable dan modal buatan manusia akan
memulai proses bagaimana membuat interaksi bio-
sphere lebih terlihat.

Satu pendekatan alternatif yang mempunyai
hubungan yang jauh lebih dekat dengan akuntansi
konvensional (kritik yang sebelumnya, tetapi memper-
oleh keuntungan lebih vang dengan segera dapat
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dipraktikkan, lebih bisa diterima, dan lebih bersifat sub-
versif. Untuk bisa efektip, sistem akuntansi bayangan
lebih disukai, menghasilkan angka-angka yang dapat
dikurangi dari keuntungan akuntansi yang dihitung dan
dibelanjakan didalam pemulihan bios phere. Akan ada
beberapa kategori dari “kekayaan alam lain™ dan
mereka akan berbeda dengan organisasi ke organi-
sasi. Ini boleh jadi digolongkan sebagai:

*  Input Sumber daya utama: mencakup mineral,
kayu, pertanian, perikanan, dll. Biaya berkelanjut-
an harus dihitung atau diperkirakan, harga berikut
yang disampaikan para pemakai sekunder.

*  Kebutuhan yang berkelanjutan, biaya yang meno-
pang jenis pembaruan sendiri boleh jadi diperkira-
kan sebagai biava penyelesaian yang dipotong
dengan tujuan uniuk batas wakiu peminjaman,
yaitu. pokok di mana ikan itu bisa ditangkap dan
dimakan, kayu yang dibukukan, dan biaya lainnya.

*  Sumber daya yang tidak dapat diperbarui sendiri,
khususnya mineral, beberapa keputusan sekitar
“penggunaan” pengganti’” mau tidak mau harus
dibuat schingga pengambilan energi minerai
dipenuhi beberapa figur untuk meriset energi
yang dapat diperbarui, sumber daya alam batu
bara yang menguntungkan atau angin matahari
yang menggerakkan generasi.

*  Input dari kapasitas barang sisa: pemakaian
udara, laut, air. lahan, emisi dan limbah buangan
harus memenuhi koreksi biaya kerusakan; Ini
mungkin cenderung mendorong organisasi untuk
mengurangi barang sisa ke arah pengosongan
dengan pengembangan.

»  Aktiva-aktiva kepengurusan: Seperti lahan dan
habitat harus dikembalikan ke kondisi atau alter-
natif yang asli. Ada suatu peningkatan jumlah
dalam industri di mana biaya-biaya ini sccara
langsung dipikul oleh organisasi, di dalam penata-
an ulang atau rehabilitating setelah penggunaan-
nya (El kington, 1987).

Hubungan dengan Masalah Finansial

Konstruk akuntansi dan akuntabilitas berdasarkan
hakikat organisasi bisnis bertujuan untuk mencapai
kesejahteraan pemiliknya, dengan pemaksimalan
mencapai laba. Oleh karena itu, perspektif finansial
sangat penting dalam konsep ini. Merujuk pada konsep
metafora zakat dipandang tepat untuk menjembatant
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dan melandasi perspektif didalamnya. Hal ini tidak
terlepas dari karakter zakat yang bersifat material
(finansial) namun juga lekat dengan nuansa spiritual.
Zakat tidak hanya hasil fungsi matematis atas laba,
namun juga memberikan pengaruh dan pengkondisian
terhadap konsep laba. Proses konstruk akuntansi dan
akuntabilitas dalam konsep organisasi bisnis bermuara
pada perspektif khalifatullah fil ardh untuk menebar
rahmat ke seluruh alam. Ini dipersepsikan oleh
perspektif baru yaitu ZIS (Zakat, Infaq dan Shadagah),
yang sekaligus menjadi dasar dan tujuan bagi ke-
empat perspektif lainya.

ZIS sebagai dasar/ruh akuntabilitas memberikan
implikasi bahwa setiap aktivitas akuntansi, pelanggan,
proses bisnis internal dan karyawan, harus sesuai
dengan dan diinternalisasi oleh nilai etika dan syariat
Islam. ZIS sebagai tujuan berfungsi memberikan
batasan hak dan kekayaan yang telah diperoleh untuk
didistribusikan kepada masyarakat dan lingkungan,
baik yang bersifat wajib (zakat) atau filantropis (infaq
dan shadaqah). Selain tersebut ZIS juga merupakan
wujud nyata komitmen manusia (organisasi) terhadap
fungsinya sebagai hamba Allah swt. sekaligus pene-
bar rahmat bagi seluruh alam. Konsep ZIS bila dipa-
hami dalam konteks fastabiqul khairat (berlomba-
lomba dalam berbuat kebajikan), tidak scmata-mata
menjadi penggantian istilah laba, lebih dari itu, zakat
merupakan integrated concept yang akan membawa
organisasi lebih termotivasi, sustainabel, bermakna
dalam tujuanya dan lebih berkah.

Hubungan Sebab Akibat

Penerapan perspektif Khalifatullah Fil Ardh
sebagai perspektif organisasi, cukup memberikan
ekses yang luas terhadap organisasi baik pada tataran
filosofis, visi, misi. strategis, tujuan, sampai tataran
paling teknis sekalipun. Secara genaral, perspektif ini
dapat digambarkan menyatukan konsep religiussitas
dan bisnis dalam kerangka sinergis. Kendati pun
demikian masih diperlukan benang merah yang mem-
berikan penjelasan dan argumentasi yang logis untuk
mengintegrasikan konsep agama dengan konsep bisnis
organisasi. Kaplan dan Norton (1996) mengungkap-
kan bahwa strategi adalah sekumpulan hipotesa
tentang hukum “kausa prima”/”sebab akibat”. Hu-
bungan ini tercermin dari suatu urutan pernyataan jika-
maka (if-then). Terkait dengan pertanyaan, “apakah
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ada hubungan positif antara aspek spiritual/aspek
spiritualitas terhadap perilaku manusia/kinerja karya-
wan?”

Penerapan pada praktik bisnis, pada dasarmnya
memang belum ada penelitian yang menemukan bah-
wa spiritualitas sccara langsung dapat mempengaruhi
kinerja organisasi perusahaan. Namun demikian,
spritualitas menjadi variabel vital yang mempengaruhi
kualitas pertumbuhan dan perkembangan perilaku
etis-psikologis sumber daya manusia serta proses
pengambilan keputusan (Zohar dan Marshall, 2006).
Hasil ini didukung oleh (Ismail, 2001) dan Wiidberry
(2004), yang mengemukakan bahwa Kecerdasan
spiritual (SQ) sangat mempengaruhi pembentukan
Intellectual Capital, yang merupakan refleksi dari
karakter individu/sumber daya manusia dalam organi-
sasi/perusahaan. Kesimpulan vang didapat bahwa
intellectual capital yang didasari pada aspek spiri-
tual (relegi/agama) memiliki pengaruh yang cukup
signifikan dalam proses pembentukan corporate cul-
ture dan pada gilirannya berpengaruh pada kinerja
organisasi/perusahaan secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Konsep akuntabilitas telah digunakan sebagai
refcrensi dan poin patokan dalam deskripsi dan analisis
proses institusionalisasi dan realitas baru praktik bisnis.
Tujuan dari proses tersebut adalah membentuk perusa
haan sebagai aktor ekonomi pasar melalui praktek
dan serangkaian efeknya. Untuk menjadikan perusa-
haan yang memiliki keunggulan daya saing, hal penting
vang harus diumiliki perusahaan adalah kemam puan
untuk menjadi cost-¢ffective. Peran akuntansi untuk
melakukan peningkatan (im-provement) terha dap
berbagai aktivitas yang digunakan untuk menghasi-
Ikan produk dan jasa serta menghilangkan aktivitas
bukan penambah nilai (ron-value-added activities),
sehingga castumer hanya dibebani biaya-baya untuk
aktivitas penambah nilai (added activities). Akun-
tansi sebagai suatu konstruk dapat dipandang dari dua
sudut sebagai suatu tipe akuntansi dan sebagai suatu
tipe informasi. Didasarkan pada diskusi teoritis tentang
akuntabilitas dalam hubungannya dengan akuntansi
manajemen yang terlihat sebagai praktik sosial dan
institusional (Miller, 1994), akuntabilitas telah digunakan
dalam pengertian eksplisit, individualisasi dan
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operasionalisasi akuntabilitas. Interpretasi akuntabi-
litas didasarkan pada terminologi Berger dan Luckmann
vang berfokus kepada pentingnya memberikan prio-
ritas tinggi terhadap dimensi historis.

Konsep Khalifatullah Fil Ardh pada dasarnya
dibentuk dari nilai dan idiologi yang berbeda. Untuk
itu, diperlukan suatu cara berpikir all-inclusuve, vaitu
dengan menempatkan perspektif Khalifatullah Fil
Ardh dengan konsep akuntansi pada derajat yang
seimbang dan proporsional. Dengan adanya keseim
bangan antara konsep akuntansi dengan perspektif
Khalifatullah Fil Ardh, maka, yang akan muncul
adalah suatu kondisi yang sinergis bagi kedua konsep
dalam membentuk konsep baru yang lebih mapan.
Internalisasi perspektif Khali fatullah Fil Ardh ber-
muara pada munculnya perspektif baru, yaitu perspek-
tif Zakat. Perspektif ini bisa menjadi dasar, pilihan
dan tujuan bagi perspektif lainya (finansial, pelanggan,
proses bisnis internal, pembelajaran dan pertumbuh-
an). Sebagai perspektif, zakat memberikan suatu kon-
disi atau syarat khusus bagi perspektif lainya. Misalnya
antara atribut halal dan haram pada produk dan proses
produksi, sumber pendapatan yang berupa bunga,
aktivitas operasi yang ramah lingkungan, peningkatan
kompetensi spirituaiitas sumber daya manusia.

Trend menuju pertumbuhan eksplisit. akuntabili-
tas individual secara paralel dengan pertumbuhan
pengharapan menuju kepada akuntabilitas menuju
kepada ekonomi pasar rasional. tetapi peningkatan
akuntabilitas individual eksplisit menjadi problematis,
khususnya karena pegawai tidak terbiasa kepada
praktik. Ini adalah fenomena institusional umum di
bawah ekonomi komando yang tidak meminta tang-
gung jawab pegawai individual. Manajemen tidak
mempunyai tradisi atau sepertinya tidak termotivasi
untuk menarik kesimpulan dan pegawai yang bertang-
gungjawab untuk aksi tertentu. Sampai sekarang, se-
pertinya terdapat halangan mental antara pembuatan
akuntabilitas formal ekspiisit dan aksi aktual terhadap
masalah tersebut. Tetapi operasionalisasi delegasi dari
akuntabilitas mempunyai kontribusi tertentu atas
perubahan mental dalam ekonomi komando rasional.
Ini adalah bidang utama di mana manajemen bergerak
dan mencari keseimbangan ketika mencoba mengu-
bah akuntabilitas untuk rasionalitas melalui praktik
akuntansi.
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